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HASIL BELAJAR AKUNTANSI DITINJAU DARI PENGGUNAAN
TEKNOLOGI INFORMASI DAN FASILITAS SEKOLAH PADA SISWA
KELAS XI AKUNTANSI SMK NEGERI 1 SRAGEN

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Penggunaan Teknologi
Informasi terhadap Hasil belajar Akuntansi. (2) Pengaruh Fasilitas Sekolah terhadap
Hasil Belajar Akuntansi. (3) Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi dan Fasilitas
Sekolah terhadap Hasil belajar Akuntansi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain survai. Penelitian ini mengambil populasi sebanyak 180 siswa
dan sampel sebanyak 119 siswa dan menggunakan teknik simple random sampling
dengan cara undian. Analisis Regresi Linier Berganda dipilih dalam penelitian ini
sebagai teknik menganalisis data. Hasil analisis regresi menyatakan bahwa hasil belajar
akuntansi dipengaruhi oleh penggunaan teknologi informasi dan fasilitas sekolah yang
ditunjukkan oleh persamaan garis regresi: Y=26,676 + 0,948X: + 0,627X>. Penelitian ini
menghasilkan: (1) Penggunaan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Hasil Belajar
Akuntansi siswa kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. (2) Fasilitas Sekolah
berpengaruh terhadap Hasil Belajar Akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1
Sragen. (3) Penggunaan Teknologi Informasi dan Fasilitas Sekolah berpengaruh
terhadap Hasil Belajar Akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.
Koefisien Determinasi (R?) menghasilkan angka sebesar 0,381 atau 38,1%, yang berarti
bahwa penggunaan teknologi informasi dan fasilitas sekolah berpengaruh terhadap hasil
belajar akuntansi dengan presentase sebesar 38,1% dan sisanya sebesar 61,9%
dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Kata kunci: penggunaan teknologi informasi, fasilitas sekolah, hasil belajar.
Abstract

This research aims to determine: (1) The effect of information technology utilization on
accounting learning outcomes. (2) The effect of school facilities on accounting learning
outcomes. (3) The effect of information technology utilization and school facilities on
accounting learning outcomes. The type of this reseach is quantitative study by using a
survey design. The research takes 180 population of students and 119 samples of
students and using a simple random sampling technique by lottery. of class XI
Accounting at SMK Negeri 1 Sragen. The Multiple Linier Regression Analysis was
chosen as data analysis technique in this research. The results of regression analysis
obtained learning outcomes are influenced by information technology utilization and
school facilities which showed by regression line equation: Y = 26,676 + 0,948X; +
0,627X2e. The results were: (1) The Information Technology Utilization affected the
Accounting Learning Outcomes of students in class XI Accounting at SMK Negeri 1
Sragen. (2) The School Facilities affected the Accounting Learning Outcomes of
students in class XI Accounting at SMK Negeri 1 Sragen. (3) The Information
Technology Utilization ang the School Facilities affected the Accounting Learning
Outcomes of students in class XI Accounting at SMK Negeri 1 Sragen. The
Determination Coefficient (R?) obtained 0,381 or 38,1%, it means the information



technology utilization and the school facilities affected the accounting learning
outcomes by percentage 38,1% and 61,9% influenced by other variables.

Keywords: information technology utilization, school facilities, learning outcomes

1. PENDAHULUAN

Kemajuan pendidikan di berbagai belahan dunia tentu saja memotivasi Indonesia untuk
terus memperbaiki pendidikan di dalam negeri. Pendidikan yang baik adalah pendidikan
yang mampu menghasilkan generasi yang mampu bersaing secara kompetitif, memiliki
potensi yang baik serta memiliki ketrampilan yang mumpuni. Hal ini sesuai dengan
Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia No. 12 Tahun 2012 yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Berbagai eksperimen tentang pembentukan kurikulum yang sesuai tuntutan
jaman juga telah dilakukan. Salah satu yang menjadi penekanan di kurikulum
pendidikan Indonesia adalah hasil belajar dari proses pembelajaran. Hasil belajar
merupakan salah satu tolok ukur bagi seorang pelajar. Mengejar hasil belajar yang
maksimal tentu bukan perkara yang mudah. Menurut Nugroho (2016) keberhasilan
seseorang dalam hal pendidikan akan sangat terkait dengan hasil belajar yang
dicapainya. Hasil belajar ini tercemin pada nilai atau ukuran lainnya yang
mencerminkan tingkat ketercapain seseorang dalam hal pendidikan.

Suprijono (2011 : 5) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, sikap-sikap, pengertian-pengertian, ketrampilan dan apresiasi
yang terdiri dari kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa seorang peserta didik memperoleh hasil belajar yang maksimal apabila
seorang peserta didik mampu menguasai pengetahuan yang berupa pengertian atau
definisi dari materi pembelajaran, mampu berperilaku sesuai dengan nilai-nilai dan
aturan yang ada, dan memiliki ketrampilan yang luas.

Hasil belajar pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor dari
dalam diri peserta didik (intern) maupun faktor yang berasal dari luar peserta didik

(ekstern). Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2010 : 54) faktor-faktor yang
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mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor
internal. Penelitian ini menggunakan dua faktor eksternal yakni penggunaan teknologi
informasi dan fasilitas sekolah.

Teknologi informasi tentu bukan hal yang tidak asing lagi bagi masyarakat
Indonesia. Teknologi informasi berkembang pesat di berbagai belahan dunia dengan
berbagai kemudahan yang ditawarkannya. Perkembangan teknologi informasi bukan
tanpa maksud, ini dikarenakan manusia terus berevolusi dan berkompetisi di berbagai
bidang. Pendidikan menjadi salah satu bidang yang harus mengikuti arus pekembangan
teknologi informasi. Dampak nyata penggunaan teknologi informasi yang dapat
dirasakan peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.

Menurut Lucas (dalam Rusman, 2011 : 83) teknologi informasi adalah segala
bentuk teknologi yang dterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam
bentuk elektronis, mikro komputer, komputer mainframe. Mudahnya bebagai bentuk
informasi yang tersedia melalui internet maupun perangkat lunak lainnya dapat
mempermudah peserta didik dalam mengakses data atau informasi berkaitan dengan
materi pembelajarannya. Hal yang bisa dilakukan juga dengan adanya teknologi
informasi adalah guru dan peserta didik bisa bertukar tugas dan hasil tugas melalui
email atau jenis fitur lainnya. Hal inilah yang bisa disebut peningkatan kualitas
pembelajaran yang tentunya bersifat mempermudah.

Pandemi Covid-19 yang terjadi sekarang ini juga menjadi alasan intensnya
penggunaan teknologi informasi di dalam pendidikan. Teknologi informasi dengan
berbagai jenis aplikasi dan perangkat lunak penunjang kelas online menjadi sangat
penting keberadaannya. Melalui teknologi informasi, guru tidak perlu memikirkan lagi
harus dengan cara apa mereka menyampaikan materi pembelajaran yang tidak bisa
disampaikan secara fisik kepada peserta didik.

Faktor eksternal lainnya dalam penelitian ini ialah fasilitas sekolah. Fasilitas
sekolah merupakan kelengkapan sarana dan prasarana yang harus dimiliki setiap
sekolah agar mampu menunjang dan mendorong hasil belajar peserta didik. Mulyasa
(2011 : 49) menyatakan bahwa fasilitas sekolah merupakan dipergunakannya peralatan
maupun perlengkapan secara langsung untuk menunjang proses pendidikan, khususnya

proses pembelajaran.



Kurang meratanya sarana dan prasaran di berbagai sekolah di Indonesia masih
menjadi salah satu masalah bagi pendidikan di negeri ini. Fasilitas yang lengkap
cenderung lebih sering ditemui pada sekolah-sekolah yang berada di kota. Sebaliknya
sekolah-sekolah yang berada di daerah pelosok negeri memiliki fasilitas sekolah yang
cenderung kurang lengkap. Padahal adanya fasilitas yang memadai akan mempermudah
guru maupun peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran. Menurut Sopiatin (2010
. 73) fasilitas sekolah merupakan sarana dan prasarana yang harus tersedia untuk
melancarkan kegiatan pendidikan di sekolah.

Pandemi covid-19 yang terjadi saat ini mempengaruhi berbagai sektor, salah
satunya sektor pendidikan. Hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Sragen juga terpengaruh
karena tidak terbiasa dengan pembelajaran secara daring. Nilai ulangan yang sebelum
pembelajaran online terhitung stabil kini mengalami penurunan. Berdasarkan observasi,
guru menyatakan bahwa siswa kesulitas memahami materi akuntansi secara online
karena pada dasarnya mata pelajaran akuntansi sekolah menegah kejuruan harusnya
lebih banyak praktiknya.

SMK Negeri 1 Sragen memiliki gedung-gedung dengan fungsinya masing-
masing, ruangan kelas yang cukup luas dengan meja kursi yang lengkap. Selain itu,
SMK Negeri 1 Sragen juga telah menggunakan teknologi informasi dengan
memberlakukan kelas online di saat pandemi seperti sekarang ini. Sesuai uraian dari
latar belakang yang telah disampaikan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan teknologi informasi dan fasilitas sekolah pada siswa
kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang mana data yang diolah
merupakan data angka. Data yang diperoleh nantinya akan diolah secara statistik dengan
bantuan aplikasi SPSS 23.0 for Windows. Desain penelitian yang digunakan adalah
desain survai. sedangkan populasi yang ditentukan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen yang terdiri dari 180 siswa. Sampel yang
telah diperhitungkan menggunakan tabel Issac and Michael dengan tingkat kesalahan
5% adalah sebanyak 119 siswa. Uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner dalam

penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan tryout dengan siswa sebanyak 30 orang.
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Metode vyang dilakukan dengan cara menyebarkan angket, mengumpulkan
dokumentansi dan melaksanakan observasi. Teknik simple random sampling dipilih
menjadi teknik yang digunakan dalam menentukan sampel dan dilaksanakan dengan
cara undian. Teknik uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas, uji linearitas, serta uji multikolonieritas. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji simultan/uji F, uji parsial/uji

t, koefisien determinasi, sumbangan relatif serta sumbangan efektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 23.0 for Windows dalam
melaksanakan uji prasyarat analisis. Berdasarkan hasil uji normalitas One Sample
Kolmograv-Smirnov diperoleh nilai signifikan 0,070 pada variabel penggunaan
teknologi informasi dan 0,068 pada variabel fasilitas sekolah, sehingga kedua variabel
dalam penelitian ini memiliki distribusi data yang normal. Uji Lineritas menunjukkan
terdapat hubungan yang liner antara varibel bebas (penggunaan teknologi informasi dan
fasilitas sekolah) dengan variabel terikat (hasil belajar akuntansi) dengan angka masing-
masing sebesar 0,511 dan 0,070. Uji multikolonieritas memiliki kriteria yakni apabila
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonieritas antar
variabel. Hasil uji multikolonieritas diketahui bahwa variabel penggunaan teknologi
informasi dan fasilitas sekolah memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yakni
sebesar 0,537. Sedangkan nilai VIF menunjukkan angka sebesar 1,862 yang artinya
kurang dari 10, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada
variabel yang diteliti.

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil dari pengolahan analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien regresi (b) | t-hitung Sig.
Konstanta 26,676
X1 (penggunaan 0,948 4,013 0,000
teknologi informasi)
X2 (fasilitas sekolah) 0,627 2,715 0,008

F-hitung = 35,650
5




R%2=0, 381
Adjusted R? =0, ,370

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa variabel penggunaan
teknologi informasi dan fasilitas sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi
secara simultan maupun parsial. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi masing-
masing variabel bebas memiliki nilai yang positif. Persamaan regresi berganda yang
diperoleh dari tabel di atas adalah Y = 26,676 + 0,948X: + 0,627X,. Hasil persamaan
positif ini bermakna bahwa terdapat pengaruh yang positif variabel penggunaan
teknologi informasi dan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar akuntansi kelas X1 SMK
Negeri 1 Sragen.

Uji hipotesis yang selanjutnya adalah uji simultan (Uji F) dan uji parsial (Uji t).
Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini hasil uji-F
menunjukkan Fhitung > Franel Yakni sebesar 35,650 > 3,07 serta nilai probabilitasnya 0,000
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima yang artinya ada
pengaruh yang signifikan penggunaan teknologi informasi dan fasilitas sekolah terhadap
hasil belajar akuntansi pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.
Selanjutnya yakni uji-t. uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari
masing-masing variabel bebas (penggunaan teknologi informasi dan fasilitas sekolah)
terhadap variabel terikat (hasil belajar akuntansi). Dari hasil perhitungan diperoleh uji-t
variabel penggunaan teknologi informasi bahwa nilai thiung lebih besar dari nilai teapel
yaitu sebesar 4,013 > 1,980 dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan H: diterima, artinya terdapat pengaruh penggunaan teknologi
informasi terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa kelas X1 Akuntansi SMK Negeri
1 Sragen. Sedangkan hasil uji-t variabel fasilitas sekolah bahwa nilai thitung lebih besar
dari nilai twper Sebesar 2,715 > 1,981 dan nilai probabilitas 0,008 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, artinya ada pengaruh fasilitas sekolah
terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.

Koefisien Determinasi (R?) dalam penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar prosentase variabel bebas (penggunaan teknologi informasi
dan fasilitas sekolah) secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel terikat (hasil

belajar akuntansi). Koefisien Determinasi (R?) yang diperoleh berdasarkan uji analisis
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regresi linier berganda adalah sebesar 0,381 atau 38,1%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa hasil belajar akuntansi dipengaruhi oleh variabel penggunaan
teknologi informasi dan fasilitas sekolah sebesar 38,1%, sedangkan 61,9% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Sedangkan hasil Sumbangan Relatif
(SR) pada variabel penggunaan teknologi informasi menujukkan angka sebesar 61%
dan Sumbangan Efektif (SE) sebesar 23,24%. Variabel fasilitas sekolah diperoleh
Sumbangan Relatif (SR) sebesar 39% dan Sumbangan Efektif (SE) sebesar 14,86%.
Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif nampak bahwa variabel
penggunaan teknologi informasi mempunyai pengaruh lebih besar terhadap hasil belajar
akuntansi dibanding dengan variabel fasilitas sekolah.

3.2 Pembahasan

Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji analisis regresi
linier berganda. Uji-t variabel penggunaan teknologi informasi menunjukkan 4,013 >
1,980 dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa penggunaan
teknologi informasi berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Penggunaan teknologi informasi di dalam
pembelajaran memang pada dasarnya sangat dibutuhkan. Teknologi informasi
menghasilkan informasi yang lengkap serta mudah diakses siswa sehingga dianggap
hadirnya teknologi informasi mempermudah semua kegiatan di berbagai sektor tak
terkecuali di sektor pendidikan. Peran teknologi informasi juga mempengaruhi hasil
belajar siswa terlebih di saat pandemi sekarang ini, materi yang tidak bisa dengan
mudah diperoleh dari guru dapat dengan mudah diperoleh dengan bantuan teknologi
informasi yakni berupa internet.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ering (2017) yang menyatakan
bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti metode pembelajaran self direct learning
berbasis teknologi informasi meningkat dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
metode pembelajaran konvensional. Menurut Husaini (2014) adanya teknologi
informasi memungkinkan dilaksanakannya proses pembelajaran jarak jauh, sehingga
memungkinkan terjadinya pemerataan pendidikan di seluruh wilayah di Indonesia dan
memungkinkan terjadinya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Kemudian
Munadi (2013) juga berpendapat bahwa teknologi informasi berbasis internet memiliki
dampak yang cukup berarti terhadap proses dan hasil pembelajaran baik di dalam
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maupun di luar kelas. Astini (2020) juga berpendapat bahwa pemanfaatan teknologi
informasi sangat membantu dalam proses pembelajaran jarak jauh ditengah pandemi
virus covid-19 sehingga seluruh proses pembelajaran dapat dilangsungkan dengan baik.
Sesuai dengan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan teknologi informasi terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.

Selanjutnya uji-t variabel fasilitas sekolah menunjukkan angka sebesar 2,715 >
1,980 dan nilai probabilitas 0,008 < 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa fasilitas
sekolah berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa kelas X1 Akuntansi
SMK Negeri 1 Sragen. Fasilitas sekolah merupakan sarana dan prasarana yang pada
dasarnya mendorong, memperlancar proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
dan siswa sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien. Adanya fasilitas yang
memadai mampu menciptakan interaksi guru dan siswa yang lebih mudah, ini
dikarenakan fasilitas dianggap perantara dalam penyampaian materi antara guru dan
siswa. Apabila perantara penyampaian materi oleh guru memadai tentu akan lebih
mudah bagi siswa dalam menerima materi. Fasilitas sekolah yang lengkap dan memadai
memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa. Suranto (2015)
menyatakan bahwa sarana prasarana belajar yang lengkap yang dimiliki oleh pihak
sekolah akan mendukung adanya variasi dalam pengajaran.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Mudjiono (2013 : 11) fasilitas
belajar merupakan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah yang mendukung secara
langsung dan tidak langsung dalam proses pembelajaran. Kemudian Siahaan (2018)
juga menyatakan bahwa fasilitas belajar yang memadai akan memberikan sumbangan
yang besar terhadap hasil belajar siswa. Menurut Lawanson (2011) fasilitas belajar
dapat diartikan sebagai hal-hal yang memungkinkan guru untuk melaksanakan
pekerjaannya dengan sangat baik dan membantu peserta didik agar belajar secara efektif
dan efisien. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yasmin (2019) yang
menunjukkan adanya pengaruh yang positif fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa
Sekolah Menengah Kejuruan Swasta di Cimahi. Sesuai dengan pembahasan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh fasilitas sekolah terhadap hasil
belajar akuntansi pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Fasilitas
sekolah yang memadai dan lengkap dapat memperlancar proses pembelajaran sehingga
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dapat diharapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik.

Uji-F menunjukkan Fhiwng > Fraber Yakni sebesar 35,650 > 3,07 serta nilai
probabilitasnya 0,000 < 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa penggunaan teknologi
informasi dan fasilitas sekolah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar akuntansi pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.
Penggunaan teknologi informasi dan fasilitas sekolah di dalam pembelajaran memang
sangat dibutuhkan, siswa mudah dalam memperoleh informasi yang diingikan sehingga
mempermudah dalam memahami materi. Penggunaan teknologi informasi juga tidak
hanya terbatas dalam mengakses informasi, melainkan juga siswa dengan mudah
menggunakan software yang sesuai kebutuhan belajarnya. Adanya kemajuan IPTEK ini,
diharapkan proses pembelajaran tidak hanya terbatas dengan cara konvensional atau
manual, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan fasilitas sekolah
yang memadai mampu menciptakan kondisi belajar yang maksimal, ini dikarenakan
adanya fasilitas yang lengkap dan memadai memberi kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa sehingga proses pembelajaran yang kritis dengan
mudah dapat diciptakan.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari dkk (2018)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dari hasil analisis deskriptif dapat diketahui
pemanfaatan teknologi informasi berbasis IT berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Kemudian Yuliani dkk (2014) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar
24,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi informasi
dan fasilitas sekolah secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap

hasil belajar akuntansi pada siswa kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel penggunaan teknologi informasi (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1
Sragen. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan teknologi

informasi dalam pembelajaran maka semakin tinggi pula peningkatan hasil belajar
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siswa. Dengan demikian, penggunaan teknologi informasi yang maksimal mampu
meningkatkan hasil belajar siswa serta diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran menuju arah yang lebih modern dan mengikuti perkembangan jaman.
Variabel fasilitas sekolah (X>) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
akuntansi siswa kelas X1 Akuntansi SMK Negeri 1 Sragen. Dapat dikatakan bahwa
semakin lengkap dan memadainya fasilitas sekolah maka semakin tinggi pula
peningkatan hasil belajar siswa. Fasilitas yang lengkap dan memadai memiliki
kecenderungan memperlancar proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga
dengan adanya hal tersebut hasil belajar siswa akan terjadi peningkatan. Penelitian ini
besar harapan mampu menjadi masukan serta referensi bagi peserta didik maupun
tenaga pengajar agar mampu meningkatkan hasil belajar sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Kemudian penelitian-penelitian yang akan dilaksanakan di masa
mendatang diharapkan agar mengembangkan penelitian ini dengan memilih faktor-

faktor yang lainnya yang mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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